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ABSTRAK 

 
Fina Sundari Ibditia : Pemetaan Puskesmas Di Kota Padang Berdasarkan 

Indikator Gizi Buruk Pada Balita Tahun 2020 
Menggunakan Analisis Biplot 

 
Balita Gizi Buruk adalah kondisi dimana balita tidak menerima nutrien, mineral, 

protein, dan kalori yang cukup untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan organ 
vital. Tidak hanya kekurangan gizi yang menyebabkan balita gizi buruk, namun kelebihan 
gizi juga menyebabkan balita gizi buruk. Kota Padang merupakan salah satu Kota di 
Provinsi Sumatera Barat yang mengalami peningkatan kasus gizi buruk pada balita. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengelompokkan puskesmas di kota padang 
berdasarkan indikator gizi buruk pada balita untuk melihat indikator yang mencirikan 
masing masing puskesmas di kota padang. 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang bersumber dari Profil Dinas Kesehatan Kota Padang 
Tahun 2020 dengan menggunakan analisis biplot. Variabel dalam penelitian ini yaitu 
persentase bayi yang tidak mendapat ASI ekslusif , persentase posyandu tidak aktif 

, persentase KK dengan akses fasilitas sanitasi tidak layak , persentase 
penanganan komplikasi kebidanan . 

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis biplot diperoleh informasi bahwa  
terdapat tujuh kelompok puskesmas yang memiliki indikator gizi buruk pada balita yang 
berbeda. Indikator gizi buruk pada balita pada persentase penanganan komplikasi 
kebidanan di puskesmas Kota Padang lebih beragam dari indikator gizi buruk pada balita 
yang lain. Indikator bayi tidak mendapat ASI ekslusif memiliki hubungan erat 
(berkorelasi positif) dengan posyandu tidak aktif dan penanganan komplikasi kebidanan. 
 

 
Kata Kunci: Analisis Biplot, Indikator Gizi Buruk Pada Balita, Pemetaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan kesehatan adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen 

bangsa yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup 

sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya. Derajat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari berbagai faktor yang meliputi 

indikator umur harapan hidup, angka kematian, angka kesakitan dan status gizi 

masyarakat. Salah satu cara untuk meningkatkan derajat kesehatan yaitu dengan 

memperbaiki status gizi masyarakat terlebih pada balita.  

Balita termasuk kelompok paling rentan terhadap masalah gizi jika ditinjau dari sudut 

masalah kesehatan dan gizi, sedangkan pada masa ini mereka mengalami siklus 

pertumbuhan dan perkembangan yang relatif pesat. Akibat dari kurang gizi ini kerentanan 

terhadap penyakit-penyakit infeksi, salah satunya pada kasus gizi buruk. Kasus gizi buruk 

ini dapat menyebabkan kematian apabila tidak ditangani dengan baik (Notoatmodjo, 

2003). Gizi buruk dapat berakibat fatal pada kesehatan balita. Kejadian gizi buruk ini 

apabila tidak diatasi akan menyebabkan dampak yang buruk bagi balita dan akan 

menimbulkan hambatan bagi pertumbuhan anak. 

Indonesia adalah sebagai salah satu negara dengan kompleksitas kependudukan yang 

tinggi. Salah satu masalah yang dihadapi adalah dinamika persoalan gizi buruk. Penderita 

gizi buruk di Indonesia pada tahun 2019 angkanya  masih tinggi, jumlahnya mencapai 30 

ribu balita. Jika dirasiokan, setiap 9 ribu penduduk ada 1 orang penderita gizi buruk 

(https://amp.lokadata.id/amp/peliknya-gizi-buruk-di-indonesia).  
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Kota Padang merupakan salah satu Kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 yang 

mengalami peningkatan pada kasus balita gizi buruk. Trend kasus gizi buruk di Kota 

Padang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Trend Kasus Gizi Buruk di Kota Padang Tahun 2016-2020 

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Padang Tahun 2020 

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa kasus gizi buruk di Kota Padang pada tahun 

2016 sampai tahun 2018 mengalami penurunan yaitu dari 68 kasus balita gizi buruk 

hingga pada tahun 2018 menjadi 61 kasus balita gizi buruk. Tetapi pada tahun 2019 kasus 

balita gizi buruk ini mengalami peningkatan yakni menjadi 80 kasus balita gizi buruk, 

dan pada tahun 2020 kasus balita gizi buruk di kota padang mengalami penurunan 

kembali yakni dari 80 kasus balita gizi buruk menjadi 65 kasus balita gizi buruk di Kota 

Padang. 

Menurut Dinas Kesehatan faktor-faktor yang menyebabkan kasus gizi buruk di Kota 

Padang diantaranya yaitu persentase bayi yang tidak mendapatkan ASI ekslusif, 

persentase posyandu tidak aktif. Faktor lain penyebab gizi buruk di Kota Padang adalah 

persentase keluarga dengan akses fasilitas sanitasi tidak layak. 
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Menurut (Anwar, 2005) Faktor yang mempengaruhi terjadinya gizi buruk 

diantaranya adalah status sosial ekonomi, ketidaktahuan ibu tentang pemberian gizi yang 

baik untuk anak dan berat badan bayi lahir rendah. Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniawati (2016) tentang Pemetaan Angka Gizi Buruk pada Balita di Jawa Timur 

dengan Geographically Weighted Regression. Pada penelitian Kurniawati (2016) 

indikator pemetaan angka gizi buruk pada balita di jawa timur  yaitu persentase ibu hamil 

mendapatkan Fe3, persentase BBLR, persentase pemberian ASI ekslusif, persentase 

posyandu puri, persentase rumah tangga berperilaku hidup bersih dan sehat dan 

persentase penduduk miskin. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2014) 

faktor yang berhubungan dengan pada balita gizi buruk di Kecamatan Sampang 

berdasarkan teori Transcultural Care yaitu, tingkat pendidikan ibu, pengetahuan ibu 

tentang gizi buruk, pekerjaan ibu, berat badan bayi lahir, riwayat penyakit infeksi, ASI 

ekslusif dan status imunisasi. 

Penyebab terjadinya kasus gizi buruk di Kota Padang tidak sepenuhnya memiliki 

faktor yang sama. Banyaknya indikator gizi buruk yang digunakan tentu memiliki 

penyebaran yang berbeda-beda disetiap Puskesmas di Kota Padang sehingga perlu 

dilakukan pemetaan untuk melihat sebaran dari setiap indikator tersebut. Untuk 

memudahkan pemerintah dalam menanggulangi kasus gizi buruk di Kota Padang, juga 

perlu dilihat indikator mana yang paling dominan mencirikan kasus gizi buruk sehingga 

upaya pemerintah dapat lebih tepat sasaran dalam penanganan masalah. Selain itu, perlu 

diketahui indikator mana yang memiliki nilai keragaman yang sama sehingga bisa 

diperkirakan pada indikator mana saja strategi tertentu harus ditingkatkan atau sebaliknya 

oleh pemerintah. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dilihat indikator mana saja yang 

menyebabkan kasus gizi buruk pada balita pada masing-masing Puskesmas di Kota 

Padang, dengan melakukan pengelompokkan Puskesmas yang memiliki karakteristik 

yang sama menggunakan analisis biplot. Analisis biplot adalah suatu analisis yang 

bertujuan untuk melihat kedekatan antar objek, keragaman peubah, hubungan antar 

peubah, dan nilai peubah pada suatu objek. Analisis biplot dapat memberi kemudahan 

pemahaman melalui penyajian grafis yang menarik, informatif dan komunikatif.  

Dalam prosesnya analisis biplot memerlukan data dari sejumlah titik amatan dengan 

peubah-peubah. Hasil akhir analisis ini akan diberikan dalam bentuk tampilan gambar 

dua dimensi yang berisi informasi tentang posisi relatif antar objek, berdasarkan 

informasi ini, dua objek memiliki jarak terdekat dikatakan memiliki tingkat kemiripan 

yang tinggi berdasarkan atribut-atribut yang diamati, dan dapat mengetahui ciri masing-

masing objek berdasarkan atribut yang diamati (Mattjik, 2011:247). Kelebihan dari 

Analisis Biplot adalah dapat menampilkan hasil akhir berbentuk pengelompokkan 

Puskemas di Kota Padang berdasarkan kedekatan antar objek dan karakteristik yang 

relatif sama. Variabel yang akan digunakan pada penelitian ini ada 4 yaitu persentase bayi  

tidak mendapat ASI ekslusif, persentase posyandu tidak aktif, persentase KK dengan 

akses fasilitas sanitasi tidak layak dan persentase penanganan komplikasi kebidanan.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penelitian ini membahas tentang 

pemetaan Puskesmas di Kota Padang berdasarkan indikator gizi buruk pada balita tahun 

2020 menggunakan analisis biplot. Sehingga penelitian ini diberi judul 

Puskesmas di Kota Padang Berdasarkan Indikator Gizi Buruk Pada Balita Tahun 

2020 M  



5 
 

 
 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka batasan masalah 

penelitian ini adalah pemetaan puskesmas yang ada di Kota Padang sesuai dengan 

indikator gizi buruk pada balita yang akan diamati antara lain bayi tidak mendapatkan 

ASI ekslusif, posyandu tidak aktif, keluarga dengan akses fasilitas sanitasi tidak layak 

dan penanganan komplikasi kebidanan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana pengelompokkan puskesmas berdasarkan karakteristik gizi buruk pada 

balita di Kota Padang tahun 2020? 

2. Indikator apa saja yang mencirikan indikator gizi buruk pada balita di setiap 

pengelompokkan puskesmas di Kota Padang tahun 2020? 

3. Bagaimana keragaman dari indikator gizi buruk pada balita di puskesmas Kota 

Padang tahun 2020?  

4. Apakah terdapat hubungan antar masing-masing indikator gizi buruk pada balita di 

puskesmas Kota Padang tahun 2020? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui pengelompokkan puskesmas berdasarkan karakteristik gizi buruk 

pada balita di Kota Padang tahun 2020. 
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2. Untuk mengetahui Indikator apa saja yang mencirikan indikator gizi buruk pada 

balita di setiap pengelompokkan puskesmas di Kota Padang tahun 2020. 

3. Untuk mengetahui keragaman dari indikator gizi buruk pada balita di puskesmas 

Kota Padang tahun 2020. 

4. Untuk mengetahui hubungan antar masing-masing indikator gizi buruk pada balita 

di puskesmas Kota Padang tahun 2020. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, menambah pemahaman dalam penganalisaan menggunakan analisis 

biplot.  

2. Bagi Pemerintah, sebagai informasi atau bahan acuan untuk mengambil kebijakan 

yang tepat dalam penyusunan strategi untuk mengurangi kasus gizi buruk pada balita. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menjadi bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnnya. 

 


